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MOTTO 

Semua perempuan harus punya kecerdasan. 

Karena dunia terlalu keras jika hanya 

mengandalkan kecantikan 
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Teman-teman yang telah menemani hidup dan juga telah murah hati 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB –LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab­Latin ini merujuk pada Surat 

Keputusan Bersama  Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Larin Keterangan 

 Alif ........ Tidak أ

dilambangkan 

 Bā’ B Be ة

 Tā’ T Te ث

 Śā’ Ś Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā’ h} ha titik di bawah ح

 Khā‟ kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Dal Ź Zet titik atas ر

 Rā’ R Er س

 Zai z Zet ص

 Sīn S Es ط

 Syīn Sy Es dan ye ػ

 Şād Ş Es titik bawah ص

 Dād d} de titik di bawah ض

 Tā’ Ţ te titik di bawah ط

 Zā’ Z∙ zet titik di bawah ظ

 Ayn ... ‘ ... koma terbalik (di‘ ع
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atas) 

 Gayn G Ge ؽ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf k Ka ن

 Lām L El ي

َ Mīm M Em 

ْ Nūn n En 

ٚ Waw W We 

ٖ Hā’ h Ha 

 Hamzah ... ‘ ... Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

  

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 Ditulis muta‘aqqidīn ِتؼبلّذٌٓ

 ’Ditulis iddah ػذة

 

III. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

a. Bila dimatikan h 

 Ditulis Hibah   ٘بت

 Ditulis Jizyah جضٌت 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap 

kata­kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 

Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 
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b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata 

lain, ditulis t: 

الله ٔؼّت   Ditulis  ni’matullāh 

اٌفطش وبة  Ditulis  zakātul-fitri 

 

IV. Vokal Pendek 

  َ  Fathah Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  Dammah Ditulis U 

 

V. Vokal Panjang  

fathah + alif جبٍٍ٘ت Ditulis  Jāhiliyyah 

fathah + alif 

maqşūr 

 Ditulis  yas’ā ٌغؼً

kasrah + ya 

mati 

 Ditulis  Majīd ِجٍذ

dammah + 

wau mati 

 Ditulis  Furūd فشٚض

 

VI. Vokal Rangkap  

fathah + yā 

mati 

  Ditulis  Bainakum بٍٕىُ

fathah + 

wau mati 

  Ditulis  Qaul لٛي
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VII. Vokal­vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, 

dipisahkan 

dengan apostrof. 

 

 Ditulis a’antum اأتُ

 Ditulis U’iddat اػذث

 Ditulis La’in syakartum شىشتُ

 

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al­ 

 Ditulis al-Qur’ān اٌمشاْ

 Ditulis al-Qiyās اٌمٍبط

    

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan 

huruf qamariyah. 

 Ditulis al-syams اٌشّظ

 ’Ditulis al-samā اٌغّبء

 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai 

dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan kata­kata dalam rangkaian kalimat dapat 

ditulis menurut penulisannya 

Ditulis  œ ذوي الفروض Z\|awi al-

Furu>d}™‹   

 Ditulis  Ahl as-sunnah اً٘ اٌغٕت
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ABSTRAK 

Penulisan al-Qur‟an di Indonesia telah ada sejak abad ke-13 pada 
masa kerajaan Samudra Pasai, akan tetapi mushaf tersebut tidak ditemukan. 
Penyalinan al-Qur‟an sendiri secara tradisional berlangsung sampai akhir 
abad ke-19 atau awal abad ke-20 di berbagai wilayah seperti Aceh, Padang, 
Palembang, Banten, Cirebon, Yogyakarta, Solo, Madura, Lombok, 
Banjarmasin, Samarinda, Makassar, dan ternate.  Cirebon memiliki 18 
mushaf, 3 Mushaf dari H Enang Sudrajat, yaitu (1) Elang Panji Jaya 
Prawirakusuma, selanjutnya disingkat (EPJ), masih keturunan dari keluarga 
kesultanan mewarisi seluruh naskahnya secara turun-temurun sebanyak 3 Mushaf, 
(2) Pesantren Buntet 3 Mushaf, (3) Masjid Dog Jemeneng, Masjid Agung Makam 
Sunan Gunung Jati 8 Mushaf, (4) Makam Mbah Muji 1 Mushaf, dan (5) Kraton 
Kacirebonan 3 Mushaf. Semuanya berjumlah 18 Mushaf.  Fokus penelitian ini 
adalah salah satu mushaf al-Qur‟an Keraton Kacirebonan yang memiliki iluminasi 
berbeda pada setiap halaman awal surat.  

Masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah, peratama 
karakteristik dan penaskahan manuskrip mushaf al-Qur‟an Keraton Kacirebonan, 
kedua bagaimana analisisi iluminasi manuskrip mushaf al-Qur‟an Keraton 
Kacirebonan. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode filologi 
dan untuk pada bagian analisis iluminasi, langkah awal berupa analisi ukuran, 
jenis, dan warna iluminasi kemudian pada pada bagian analisis makna penliti 
menggunakan teori semiotika Charles Sanders Perice. Teori semiotika tersebut 
cara kerja triadik dimana terdapat analisi tanda, objek dan interpretasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya manuskrip mushaf al-
Qur‟an Keraton Kacirebonan ditulis sekitar abad ke-18 dan beberapa karakteristik 
dalam mushaf tersebut adalah setiap halaman rata-rata terdapat 11 baris dan 
terdapat satu halaman yang berjumlah 10 baris. Terdapat koreksi kesalahan pada 
setiap corrupt pada mushaf baik ditandai dengan coretan merah dan dengan kode 
tertentu, terdapat keterangan qira‟at pada lafal tertentu dan terdapat scholia yang 
memberikan suatu keterangan pada lafal-lafal  yang memiliki kesalahan, qira‟at 
dan keterangan bacaan.  Manuskrip mushaf al-Qur‟an Keraton Kacirebonan 
memiliki 78 iluminasi, Motif iluminasi manuskrip mushaf al-Qur‟an Keraton 
Kacirebonan memiliki 3 motif yaitu tumbuh-tumbuhan , bunga dan geometri. 
Pada motif tumbuh-tumbuhan tedapat dua ragam yaitu model sulur dan patra. 
Seluruh motif tumbuh-tumbuhan pada manuskrip Mushaf al- Qur‟an 
Keraton Kacirebonan berupa tumbuhan kangkung yang memiliki makna 
ketauhidan. Makna pada iluminasi kangkung berdasarkan syair “Kuntul 
manglayang angulati panggilihing kangkung”. Pada motif kedua yaitu motif 
bunga teratai, bunga teratai sendiri memiliki arti kesucian. Pada mushaf 
manuskrip mushaf al-Qur‟an Keraton Kacirebonan teratai dimaknai sebagai 
sifat Baqa‟ dan Qidam Allah SWT. Motif terakhir adalah geometris yang 
melambangkan seorang hamba yang beribadah kepada Allah SWT harus 
dilakukan secara terus menerus seperti motif geometris yang digambarkan 
tersambung tanpa putus.  
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BAB I 

SEJARAH KERATON KACIREBONAN DAN MANUSKRIP 

MUSHAF AL-QUR’AN KERATON KACIREBONAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penulisan al-Qur’an di Indonesia telah ada sejak abad ke-13 

pada masa Kerajaan Samudra Pasai, akan tetapi mushaf tersebut 

tidak ditemukan. Mushaf tertua yang ditemukan berasal dari tahun 

993 H ( 1585 M) atau akhir abad ke-16 yang terdapat pada koleksi 

Wiliam Marsden. Mushaf tertua kedua berasal dari 7 Zulqa‟dah 1005 

H (1597 M) ditulis di Ternate, Maluku Utara oleh seorang ulama‟ 

bernama „Afiffifudin „Abdul Baqi‟ bin Abdullah al-„Adni dan pada 

abad ke-16  merupakan awal pekembangan penulisan mushaf di 

Indonesia
1
 

Penyalinan al-Qur’an sendiri secara tradisional berlangsung 

sampai akhir abad ke-19 atau awal abad ke-20 di berbagai wilayah 

seperti Aceh, Padang, Palembang, Banten, Cirebon, Yogyakarta, 

Solo, Madura, Lombok, Banjarmasin, Samarinda, Makassar, dan 

                                                             

1 H . Fadhal Ar Bafadhal (ed.), Mushaf-mushaf Kuno Indonesia, ( Jakarat : Puslitbang 

Lektur Keagamaan Bidang Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama RI, 2005), 

hlm. Vii. 
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ternate.
2
 Sedangkan  al-Qur’an  pertama kali diterjemahkan ke dalam 

bahasa Nusantara pada pertengahan abad ke-17M.
3
  

Latar belakang dari penyalinan mushaf kuno adalah, kerajaan, 

pesantren dan elite sosial. Hal ini memang pada zaman dahulu 

mushaf Al-Qur’an  yang ditulis oleh para ulama atau seniman atas 

perintah-perintah raja atau sultan di suatu tempat. Di samping itu 

pesantren juga berperan penting atas pendidikan islam tradisional 

sejak dahulu, juga mempunyai peranan penting terhadap pengajaran 

dan penulisan al-Qur’an . Contohnya mushaf Wonosobo yang 

dilestarikan di Pondok Pesantren Kalibeber Wonosobo, Mushaf Ibnu 

Sutowo, Mushaf at-Tin.
4
 Mushaf-mushaf  kuno al-Qur’an  atau bisa 

disebut dengan manuskrip al-Qur’an  juga banyak tersimpan di 

berbagai keraton yang tersebar di Indonesia, masjid, bahkan 

disimpan secara perorangan. Hal tersebut membuktikan bahwa 

terdapat banyak manuskrip al-Qur’an di Indonesia yang harus 

disentuh untuk mengungkap apa yang ada di dalamnya.  

Dalam keterangan di atas terlihat bahwa peran Keraton, 

Kerajaan Islam dan pesantren  di Indonesia sangat mempengaruhi 

penyebaran Islam di Indonesia sekaligus menjaga jejak-jejak 

tersebarnya Islam seperti manuskrip-manuskrip, benda-benda pusaka 

dan bukti sejarah lainnya. Naskah kuno memerlukan perhatian 

                                                             
2 Ali Akbar,” Penyalinan al-Qur‟an di Aceh”. http://quran-

nusantara.blogspot.com/2012/02/tradisi-penyalinan-al-quran-di-aceh.html. Diakses pada 23 

November 2018. 

                3 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’a>n, (Yogyakarta: Forum Kajian 

Budaya dan Agama, 2001), hlm. 25. 

4
 Ali Akbar “ Kaligrafi dalam Mushaf Kuno Nusantara : Telaaah Naskah-Naskah Koleksi 

Perpustakaan Nasional RI”. Tesis. Jakarta: Universitas Indonesia, 2005.  

http://quran-nusantara.blogspot.com/2012/02/tradisi-penyalinan-al-quran-di-aceh.html
http://quran-nusantara.blogspot.com/2012/02/tradisi-penyalinan-al-quran-di-aceh.html
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khusus, untuk menjaga dan dapat menghidupkan kembali di zaman 

yang berbeda. Di dalam setiap naskah tersimpan sejarah atau maksud 

khusus yang tidak bisa diketahui kecuali dengan cara meneliti dan 

mengkaji. 

Indonesia memiliki banyak  manuskrip yang tersebar dari 

berbagai wilayah, tentunya dengan kekayaan suku, bahasa, dan 

kebudayaan di Indonesia setiap teks memiliki ciri khas masing-

masing. Variasi-variasi, simbol-simbol, gaya penulisan dan 

penaskahan sendiri memiliki keunikannya tersendiri. 

Kesultanan Cirebon adalah kerajaan Islam pertama di Jawa 

Barat yang didirikan oleh Sunan Gunung Jati. Menurut Tomas Pires, 

Islam sudah ada di Cirebon sejak 1470-1475. Kerajaan Cirebon ini 

didirikan oleh Syarif Hidayatullah yang terkenal dengan gelar Sunan 

Gunung Jati. Ia juga pendiri dinasti raja-raja Cirebon pada kemudian 

hari. Dari Cirebon, Sunan Gunung Jati menyebarkan Islam ke dearah 

lain di sekitar Jawa Barat seperti Majalengka, Kuningan, Kawali ( 

Galuh), Sunda Kelapa, dan Banten.
5
 

Cirebon memiliki 18 mushaf, 3 Mushaf dari H Enang 

Sudrajat, yaitu (1) Elang Panji Jaya Prawirakusuma, selanjutnya 

disingkat (EPJ), masih keturunan dari keluarga kesultanan mewarisi 

seluruh naskahnya secara turun-temurun sebanyak 3 Mushaf, (2) 

Pesantren Buntet 3 Mushaf, (3) Masjid Dog Jemeneng, Masjid 

Agung Makam Sunan Gunung Jati 8 Mushaf, (4) Makam Mbah Muji 

                                                             
5 Badri Yatim, Sejarah Peradaban, hlm. 215.    
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1 Mushaf, dan (5) Keraton Kacirebonan 3 Mushaf. Semuanya 

berjumlah 18 Mushaf.
6
 

Fokus pada penelitian ini adalah mengkaji manuskirp mushaf 

al-Qur‟an Keraton Kacirebonan. Keraton Kacirebonan memeiliki 3 

mushaf yang berbeda, akan tetapi pada penelitian ini naskah yang di 

kaji adalah salah satu dari ketiga naskah yang mempunyai keunikan 

yaitu memiliki iluminasi yang unik. 

Ciri khas yang dimiliki oleh naskah tersebut adalah iluminasi 

yang hampir terdapat pada setiap awal  halaman permulaan surat 

dengan iluminasi yang berbeda dengan warna yang beragam. Jenis 

iluminasi pada umumnya bentuk floral (tumbuh-tumbuhan) dan 

geometris. Keadaan teks yang sudah lapuk menyebabkan hilangnya 

beberapa halaman dan memudarnya gambar iluminasi pada beberapa 

halaman mushaf. Untuk setiap ilmuniasi warna yang digunakan 

berwarna hijau, merah, merah jambu, dan ada sebagian berwarna 

hitam dan ada hiasan keemasan. Setiap pergantian surat terdapat 

penanda tulisan berbingkai dengan warna tinta dan khat yang 

berbeda dengan teks dari mushaf itu sendiri. Pada beberapa halaman 

terdapat shcolia
7
 yang dapat memberikan banyak informasi baik 

mengoreksi dan memberi kode tertentu pada mushaf tersebut.  

Iluminasi pada awalnya diartikan sebagai penyepuhan emas 

pada beberapa halaman naskah untuk menambah keindahan sebagai 

hiasan (frontispiece) pada naskah. Seiring dengan perkembangannya 

iluminasi diartikan sebagai hiasan-hiasan yang ada pada naskah 

                                                             
6
 Ali Akbar, “Melihat Indonesia dari Cirebon: 18 Mushaf Lama dari Cirebon”, makalah 

seminar hasil penelitian diselenggarakan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama,  2011. 

7 Catatan pinggir pada al-Qur’a>n yang memberikan informasi, koreksi atau kode-kode 

tertentu. 
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terutama untuk memperindah naskah itu sendiri. Kemudian muncul 

istilah ilustrasi yang fungsinya sama saja dengan memperindah 

naskah dan juga sebagai sarana menggali penjelasan isi teks. Dalam 

studi naskah di Eropa kedua istilah tersebut digunakan secara 

bergantian. Akan tetapi dalam naskah-naskah Islam kedua istilah 

tersebutdi sebutkan secara berbeda.
8
 . 

Perawatan naskah sendiri ditempatkan pada ruangan khusus 

yang terdapat dalam Keraton Kacirebonan dalam suatu lemari dan 

ditutup dengan kain. Di dalam ruangan tersebut juga terdapat naskah 

lain yang menjadi koleksi dan beberapa sudah dikaji oleh ahli 

filologi setempat. 

Penelitian iluminasi pada salah satu naskah al-Qur’an di 

Keraton Kacirebonan ini penting dilakukan untuk menemukan jenis 

dan  maksud yang terkandung dalam iluminasi. Cirebon sendiri 

pernah menjadi pusat penyalinan naskah pada masa itu sekitar abad 

ke-15, tempat perdagangan dari berbgai negara dan pusat penyebaran 

agama Islam di Jawa Barat dengan bukti adanya Keraton-keraton 

peninggalan kerajaan Syekh Syarif Hidayatullah atau biasa dikenal 

dengan nama Sunan Gunung Djati. Dengan adanya latar kesejarahan 

tersebut Cirebon memiliki banyak naskah kuno, seperti al-Qur’an  

macapat, serat, tembang, resep obat-obtan yang tersebar di Cirebon. 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang permasalahan di atas, dapat dirumuskan 

tiga pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaiamana penaskahan dan sistematika dalam manuskrip 

mushaf al-Qur’an  Keraton Kacirebonan? 

                                                             
8
Siti Baroroh Baried (dkk), pengantar Teori Filologi, hlm. 55-56.  
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2.  Bagaimana jenis dan amalisis iluminasi dalam manuskrip 

mushaf al-Qur’an  Keraton Kacirebonan? 

C. Tujuan dan Signifikansi Peneltian  

Dalam penelitian ini diharuskan memiliki tujuan yang terarah 

untuk memulai sebuah penelitian, dengan adanya rumusan masalah 

di atas maka penelitian ini bertujuan untuk hal-hal sebagai berikut: 

1.  Mengetahui penaskahan dan sistematika manuskrip 

mushaf al-Qur’an Keraton Kacirebonan?  

2.  Mengetahui jenis dan analisis iluminasi pada mushaf 

manuskrip al-Qur’an Keraton Kacirebonan yang memiliki 

keunikan tersendiri. 

Penelitian ini memiliki signifikansi yaitu menambah 

wawasan mengenai kesejarahan penulisan al-Qur’an di masa 

lampau dan mengembangkan khazanah ilmu filologi. 

Penelitian ini juga sangat dibutuhkan sebagai bentuk 

pelestarian mushaf lokal Indonesia dengan mengungkap hal-

hal yang tersirat di dalam mushaf baik dalam dunia akademisi 

maupun non-akademisi. Cirebon memiliki banyak mushaf al-

Qur’an namun karena kurangnya perhatian terhadap 

manuskrip-manuskrip tersebut, manuskrip hanya dijadikan 

sebagai koleksi. Manuskrip mushaf al-Qur’an adalah salah 

satu bukti kekayaan peninggalan islam di masa lampau dan 

mengandung banyak unsur lokal yang menyimpan banyak 

informasi, maka hal tersebut perlu diungkap suapaya 

masyarakat mengenal pentingnya menjaga dan meneliti 

sebuah mansukrip.  

D. Telaah Pustaka  
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Penelitian mengenai manuskrip bukanlah suatu hal yang asing 

di lakukan walaupun masih banyak hal yang masih belum terkuak 

secara mendalam pada naskah kuno terutama naskah kuno al-Qur’an. 

Berikut karya yang membahas naskah kuno al-Qur’an:  

Telaah pustaka berikut dibagi dalam beberapa bagiam yaitu 

skripsi, jurnal dan hasil penelitian lainnya. 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Avi Khuriya Musthofa, 

dengan judul “Variasi dan Simbol dalam Mushaf Manuskrip Al-

Qur’an, di Masjid Agung Surakarta”, dalam tulisannya, Avi meneliti 

variasi penulisan teks dan fungsi simbol pada manuskrip Masjid 

Agung Surakarta secara mendalam.
9
 Penelitian ini lebih fokus 

kepada variasi penulisan teks dalam manuskrip, karateristik simbol 

dan menelaah simbol-simbol yang terdapat dalam manuskrip. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Nur mafazah mahasiswi IAIN 

Syekh Nurjati Cirebon berjudul “Iluminasi mushaf al-Qur’an  di 

Mertasinga Cirebon dan Tradisi penulisan Mushaf al-Qur’an 

Nusantara abad Ke-19”. Skripsi tersebut menjelaskan secara spesifik 

karakteristik iluminasi Mushaf al-Qur’an  Mertasinga terkait dengan 

tradisi penulisan Mushaf di Cirebon dan tradisi penulisan Mushaf 

Al-Qur’an  di Indonesia abad ke-19.
10

 

Ketiga, skripsi yang di Tulis oleh Edi Prayitno dengan judul “ 

Sejarah dan Karateristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an  Desa 

Wonolelo Pleret Bantul D.I Yogyakarta”, dalam skripsi tersebut 

lebih terfokus terhadap gambaran umum mengenai manuskrip 

                                                             
9 Avi  Khuriya Musthofa, “Variasi dan Simbol dalam Mushaf Manuskrip Al-Qur’a>n, di 

Masjid Agung Surakarta”, ( Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, 2013). 

  
10 Nur Mafazah, “Iluminasi Mushaf al-Qur’a>n di Mertasinga Cirebon dan Tradisi 

penulisan Mushaf al-Qura>n Nusantara abad Ke-19”, ( Skirpsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2015). 
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mushaf al-Qur’an desa Wonolelo dengan memulai penejalan desa 

Wonolelo itu sendiri , sejarah penemuan mushaf dan menjelskan 

karakter dari mushaf tersebut baik dari naskah ataupun dari segi teks. 

11
 

Keempat, skripsi yang di tulis oleh Tati Rahmayani dengan 

judul “ Karateristik  Manuskrip Mushaf  Al-Qur’an H Abdul 

Ghaffar” . Skripsi tersebut menjelaskan bagaimana karakteristik 

khusus yang terdapat pada mushaf Abdul Ghffar secara umum, 

seperti gambaran mengenai naskah melipti jenis kertas, ukuran dan 

sebagainya kemudian  menjelaskan karakter dari teks mushaf 

tersebut meliputi rasm, Qira’at, simbol-simbol yang ada di 

dalamnya.
12

 

Berikut adalah beberapa jurnal dan karya lainnya  yang 

memiliki tema berdekatan dengan penelitian ini . 

Pertama, karya Ali Akbar dengan judul “Melihat Indonesia 

dari Cirebon: 18 Mushaf Lama dari Cirebon”, mendeskripsikan 

Mushaf Al-Qur’an  dengan pendekatan filologi dengan memberikan 

keterangan pada setiap naskahnya dan memberikan katalog 

manuskrip al-Qur’a>n dri cirebon.
13

 

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Achmad Opan Safari berjudul 

“ Iluminasi dalam Naskah Cirebon” penelitian tersebut menjelaskan 

jenis-jenis iluminasi yang terdapat pada naskah cirebon dan fungsi 

                                                             
11 Edi Prayitno, “ Sejarah dan Karateristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’a>n  Desa Wonolelo 

Pleret Bantul D.I Yogyakarta”, ( Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2013). 

12  Tati Rahmayani, “ Karakteristik  Manuskrip Mushaf  Al-Qura>n H Abdul Ghaffar”, ( 
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2016). 

13 Ali Akbar, “Melihat Indonesia dari Cirebon: 18 Mushaf Lama dari Cirebon”, makalah 

seminar hasil penelitian diselenggarakan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qura>n, Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama tahun 2011. 
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sosial dari iluminasi itu sendiri terhadap dinamika kehidupan 

masyarakat Cirebon.
14

 

Ketiga, jurnal yang di tulis oleh Alfan Firmanto yang berjudul 

“ Historiografi Islam Cirebon (Kajian Manuskrip Sejarah Islam 

Cirebon)”. Jurnal tersebut memaparkan sejarah Islam Cirebon yang 

diambil dari manuskrip-manuskrip yang ada di Cirebon dan 

melakukan pemetaan  naskah-naskah kuno sejarah Islam Cirebon.
15

 

Keempat. jurnal yang di tulis oleh Abdul Latif dkk dengan 

judul “Ragam Qira‟at Mushaf Al-Qur’an  di Cirebon” (Studi atas 

Mushaf Keraton Kacirebonan). Dalam jurnal tersebut menjelaskan 

Qira‟at  dari masing-masing 3 mushaf Keraton Kacirebonan dan 

menjelaskan secara singkat karateristik dan  corupt pada mushaf dan 

memberikan deskripsi mengenai qira’at secara lengkap pada salah 

satu mushaf Keraton Kacirebonan.
16

 

Kelima, Jurnal yang di tulis oleh Ali Akbar yang berjudul “ 

Manuskrip Al-Qur’an dari Sulawesi Barat” (Kajian Beberapa Aspek 

Kodikologi). Jurnal ini mendeskripsikan secara lengkap delapan 

mushaf al-Qur’an  dari Sulawesi Barat dan menyebutkan beragam 

Qira’at, rasm, riwayat atas mushaf tersebut sekaigus menjelaskan 

teks tambahan sebelum tesk al-Qur’an yang ada pada tiga mushaf 

dari 8 mushaf.
17

 

                                                             
14 Opan Safari, “Iluminasi dalam Naskah Cirebon”, Suhuf, Vol.3, No.2, 2010. 

15 Alfan Firmanto, “Historiografi Islam Cirebon (Kajian Manuskrip Sejarah Islam 

Cirebon)”,  Lektur Keagamaan, Vol. 13, No.1, 2015: 31-58. 

16 Abdul Latif dkk, “Ragam Qira‟at Mushaf Al-Qur’a>n di Cirebon” (Studi atas Mushaf 
Keraton Kacirebonan)”,  Diya al-Afkar Vol.6, No. 1, Juni 2018. 

17 Ali Akbar, “ Manuskrip Al-Qur’a>n dari Sulawesi Barat” (Kajian Beberapa Aspek 

Kodikologi)”, Suhuf, Vol.7, No. 1, 2014 : 101-123. 
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Keenam, dalam rangka pameran pada “Museum Goes To 

Istana”, Festival Musseum DIY, tahun 2012. Kemudian hasilnya  di 

bukukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang 

dan Diklat Kementerian Agama RI, yang berjudul “Mushaf-Mushaf 

Al-Qur’an  Istana Nusantara”, ditulis oleh beberapa tim riset dari 

Lajnah, di antaranya : Ahmad Yunani, Abdul Hakim, Adimas 

Bayumurti, Ida Fitriani. Dalam hasil risetnya terdapat  puluhan 

naskah yang berasal dari 10 istana Nusantara, yaitu Banten, Cirebon, 

Yogyakarta, Surakarta, Riau, Lingga, Terengganu (Malaysia), 

Sumbawa, Bima dan Ternate. Mushaf-mushaf al-Qur’an   dari 10 

istana tersebut memiliki karateristik tersendiri baik dalam segi 

iluminasi, kaligrafi, rasm dan kekhassan lainnya dari setiap 

mushaf.
18

 

Dari beberapa pemaparan karya yang mempunyai tema 

seputar iluminasi dan manuskrip, sejauh ini tidak terdapat penelitian 

yang terfokus pada iluminasi salah satu mushaf Keraton 

Kacirebonan. Beberapa karya yang menghasilkan peneletian mushaf 

dari Cirebon berupa katalog, telaah Rasm dan Qira‟at, namun ada 

satu karya yang di tulis oleh Nur mafazah dalam skripsinya 

mengenai kajian khusus iluminasi manuskrip mushaf al-Qur’an 

Mertasinga. Untuk itu, sekiranya penelitian  ini bisa memberikan    

pembahasan yang lebih spesifik mengenai iluminasi mushaf Keraton 

Kacirebonanan. 

E. Kerangka Teoritik 

Untuk menjawab penelitian di atas, salah satu alat untuk 

memberi jawaban di atas adalah Filologi. Dimana istilah Filologi ini 

                                                             
18 Ahmad Yunani, dKK, “Mushaf-Mushaf Al-Quran Nusantara”, (Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Quran, Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama R : Jakrta, 2012). 
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memiliki pengertian salah satunya sebagai studi teks dan 

mengungkap informasi kehidupan pada masa lampau yang terdapat 

pada suatu masyarakat yang tersimpan dalam suatu tulisan. 

Dalam melakukan sebuah analisis pada iluminasi manskrip 

mushaf al-Qur‟an Keraton Kacirebonan, yang pertama adalah 

menentukan ukuran, warna, dan jenis iluminasi pada mushaf . Pada 

bagian ini proses kerja yang digunakan sebagai acuan adalah 

peneltian iluminasi yang dilakukan oleh Mu‟jizah dalam beberapa 

karyanya seperti buku yang berudul “ Iluminasi Surat-surat Melayu 

Abad ke-18 dan ke-19.   

Kedua adalah mencari makna yang terdapat dalam iluminasi. 

Pada bagian analisis makna diperlukan sebuah teori yang  

berhubungan dengan simbol dan tanda. Teori yang dapat 

mengungkap suatu tanda atau simbol adalah teori semiotika.  

Secara sederhana semiotik adalah sebagai ilmu yang mencoba 

menjawab pertanyaan apa yang di maksud dengan X? ( dapat berupa 

apapun) dan jika makna di resepresentasikan dengan huruf Y, maka 

tugas semiotik dapat direduksi menjadi upaya menentukan relasi 

X=Y. 
19

 

Semiotika yang sebagai ilmu tanda berawal dari pemikiran 

Ferdinand de Saussure dan Charles Sanders Peirce. Dua pemikir 

tersebut memiliki perbedaan pandangan dalam tanda. Ferdinand de 

Saussure melihat tanda sebagai konsep dan sebuah struktur, bagi 

Saussure merupakan tanda memiliki dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan yaitu penanda dan petanda. Penanda merupakan bentuk 

                                                             
19 Marcel Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna: Bukti Teks DasarMengenai Semiotika dan 

Teori Komunikasi. ( Yogyakarta : Jalasutra, 2010), hlm. 5.  
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atau sesuatu yang menandai dan petanda adalah merupakan konsep 

sesuatu yang ditandai.
20

 

Sementara Pierce melihat tanda sebagai proses pemaknaan 

tiga tahap ( triadik). Menurut Peirce tanda bukanlah suatu struktur 

akan tetapi proses kognitif apa yang ditangkap oleh panca indra dan 

pemaknaan suatu tanda dalam semiosis adalah pemaknaan yang tak 

berkesudahan. Sebuah pemanaan dalam suatu tanda yang tercipta 

dalam pemikiran seseorang terjadi jika terdapat representamen, 

objek dan interpretasi.
21

 

Semiosis adalah suatu aksi yang melibatkan suatu kerja antara 

3 subjek yaitu tanda ( reprsentamen), objek, dan interpretasinya. 

tanda atau representamen merupkan sesuatu yang merepresentasikan 

sesuatu, objek adalah sesuatu yang direpresentasikan dan interpretan 

merupakan pemahaman seseorang  dengan mangaitkan antara 

representamen dan objek.
22

 

Pada penelitian ini lebih condong kepada pemahaman 

semiotik menurut Peirce yang cara kerjanya dengan menggunakan 3 

tahap, dengan menggabungkan tanda, objek dan interpretasi dalam 

iluminasi manuskip mushaf al-Qur’an Keraton Kacirebonan. 

 Dalam penelitian ini diperlukan cabang ilmu dari Filologi  

untuk mendukung  penelitian ini yaitu kodikologi, dalam penelitian 

ini  ilmu tersebut berguna untuk menjawab seluk-beluk dari naskah 

                                                             
20 Ferdinand de Saussure, Course in General Linguistics. ( London: Duckwork, 1990), 

hlm 17.  

21 Benny H. Hoed  Bahasa dan Sastra dalam Tinjuan Semiotik dan Hermeneutik. ( 

Depok: Pusat penelitian Kemasyarakatan dan Budaya , Direktorat Riset dan Pengambangan 

Masyarakat Universitas Indonesia, 2004), hlm. 54 

22 Winfried Noth,  Handbook of Semiotics. ( Bloomington: Indiana University Press, 

1990), hlm. 39-47.  
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itu sendiri baik dari bagian ukuran, kertas, iluminasi, simbol dan 

sebagainya.  

F. Metode Peneltian 

Pada penelitian ini objek kajian berupa manuskrip yang 

ditemukan lebih dari satu yang terdapat di Keraton Kacirebonan, 

ditemukan 3 mushaf Keraton Kacirebonan dan disimpan di tempat 

yang sama. Peneliti akan menggunakan salah satu metode filologi 

yaitu metode landasan. Metode ini digunakan apabila objek 

manuskrip  yang akan diteliti lebih dari satu atau bukan naskah 

tunggal.  

Metode landasan atau bisa disebut dengan metode induk atau 

legger ini digunakan apabila menurut peneliti terdapat lebih dari satu 

manuskrip yang sebagai objek penelitian, kemudian menemukan 

satu naskah yang dinilai paling unggul dibandingkan dengan naskah-

naskah yang lain. Keunggulan tersebut dapat dinilai dari segi sejarah, 

bahasa, kesastraan, bentuk fisik dll. 
23

 

 Dari hasil risel awal, peneliti menemukan Keraton 

Kacirebonan menyimpan 50 naskah dari berbagai kategori dan 3 

berupa naskah al-Qur’an. Mushaf pertama ditemukan dalam kondisi 

tidak lengkap, terdapat kerusakan pada  dari juz 2 tepatnya pada ayat 

187 sampai surat al-Mudatsir, sebagian teks sudah tidak terbaca, 

kemudian mushaf kedua berukuran lebih kecil dibanding mushaf 

lainnya yang hanya berdiameter 16 x 10 x 3. Bagian depan dan 

belakang mushaf telah hancur  dan tidak memiliki iluminasi. Ketiga 

adalah naskah yang dinilai peneliti lebih baik  yaitu naskah yang 

ketiga  walaupun telah mengalami pemotongan ulang pada beberapa 

halaman tetapi naskah ini masih bisa terbaca dan dengan ukuran 

                                                             
23 Siti Baroroh Baried (dkk), pengantar Teori Filologi, hlm. 67.  
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mushaf yang tidak terlalu kecil yaitu 19,5 x 13 x 6 cm dengan bidang 

teks 12,5 x 8,5 cm. Dan teks ini memliki keunikan dari teks 

manuskrip mushaf lainnya, yaitu berupa iluminasi hampir di seluruh 

halaman awal pergantian surat dalam mushaf,  dan kaligrafi flora 

yang berada di setiap kepala surat. Hal tersebut memungkinkan lebih 

banyaknya informasi yang dapat diungkap baik mengenai sejarah 

ataupun hubungan iluminasi dengan mushaf tersebut. Hal tersebut 

yang melatarbelakangi pengambilan metode landasan sebagai 

metode dalam peneltian ini.  

Peneltian, ini adalah penelitian lapangan (field research), 

sedangkan objek dari penelitian ini adalah mushaf al-Qur’an Keraton 

Kacirebonan, namun secara metodologis penelitian ini termasuk 

pada penelitian filologi yang menggunakan metode landasan. 

Adapun rincian metode yang ditempuh peneliti  adalah 

sebagai berikut :  

1. Metode Pengumpulan Data 

Dalam upaya pengumpulan data sebagai penunjang peneltian 

untuk mengetahui hal-hal yang menyangkut manuskrip mushaf al-

Qur’an, peneliti menggunakan tahap-tahap sebagai berikut:  

a. Wawancara  

Wawancara ini dilakukan terhadap beberapa 

narasumber seperti juru kunci, keluarga Keraton 

Kacirebonan yang masih keturunan Sunan Gunung Djati 

dan beberapa ahli filolog yang  bekerja di lingkungan 

Keraton Kacirebonan. Wawancara ini dilakukan untuk 

memperoleh data seputar asal-usul manuskrip, sejarah dan 

informasi mengenai keunikan dari mushaf al-Qur’an. 

b. Observasi ( pengamatan ) 
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Observasi atau pengamatan ini ditujukan  pada obejek 

penelitian yaitu mushaf al-Qur’an Keraton Kacirebonan untuk 

mengetahui informasi seputar teks dari mushaf tersebut 

meliputi rasm, qiraa’at, corrupt yang tedapat dalam naskah . 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data-

data seperti  foto-foto dari Mushaf al-Qur’an, transkip buku, 

dokumen resmi, serta hasil penelitian lain yang ada kaitannya 

dengan tema penelitian. 

2. Interpretasi ( penafsiran) 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis dan 

interpretasi terhadap data-data yang bersifat ojektif dan 

relevan dengan masalah yang berhubungan dengan penelitian 

ini.  

Dalam rangka rasionalisasi pembahasan riset ini, maka 

sistematika penelitian ini disusun sebagai berikut: 

Bab 1, pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, problem penelitian, telaah pustaka, metode 

penelitian dan sisitematika pembahasan. Hal ini ditujukan 

untuk memberikan arah penelitian yang bertujuan untuk 

mengatur sistematika rencana penelitian. 

Bab II, dalam bab ini berisi sejarah Keraton 

Kacirebonan dan pengaruhnya terhadap penyebaran islam 

juga menjelaskan asal-usul manuskrip mushaf al-Qur’an 

Keraton Kacirebonan.  

Bab III, dalam bab ini berisi penaskahan manuskrip 

mushaf al-Qur’an Keraton Kacirebonan, penaskahan ini 

meliputi judul naskah, tempat penyimpanan naskah, nomor 
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naskah, ukuran halaman, jumlah halaman, jumlah baris, 

panjang baris, jumlah kata, huruf, bahasa, kertas, cap kertas, 

garis tebal dan garis tipis, kuras, pengarang, penyalin, tempat 

dan tanggal penulisan naskah, keadaan naskah. Dalam bab ini 

juga dijelaskan sistematika dan corrupt dalam naskah. 

Bab IV, membahas  analisis  iluminasi  dalam 

manuskrip mushaf al-Qur’an Keraton Kacireboanan.  

Bab V, bab ini berisi penutup dan kesimpulan yang 

sekaligus memberikan jawaban atas problem penelitian. 

Kemudian saran-saran bagi penelitian ini dan penelitian yang 

akan datang dengan tema yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.Kesimpulan 

1. Manuskrip mushaf al-Qur’an Kacirebonan adalah salah satu mushaf 

mushaf al-Qur’an tua yang ditulis sekitar pada abad ke-18, karena al-

Qur’an Nusantara dari abad ke-19 mencapai 97% maka 3% nya 

adalah mushaf sebelum abad ke-19 . Keraton Kacrirebonan sendiri 

memiliki 3 manuskrip mushaf al-Qur’an, akan tetapi mushaf yang 

memiliki keunikan adalah mushaf al-Qur’an dengan kode KCR-Q02- 

BLAJ-2016 kode tersebut mempunyai arti bahwa Badan Litbang 

Agama Jakata  telah mendigitalisasi mushaf tersebut pada tahun 

2016. Data mengenai penulis manuskrip mushaf al-Qur’an keraton 

tidak ditemukan secara pasti, akan tetapi dengan data watermark 

yang ditemukan mushaf tersebut diperkirakan ditulis pada abad ke-

18. Beberapa data yang menjadi landasan perkiraan penulisan pada 

abd ke-18 adalah rasm imla‟i cenderung digunakan daripada rasm 

usmani dan watermark JH&Z.    

Sistematika dalam mushaf sendiri terdapat 11 baris dalam setiap juz 

dengan ukuran halaman yang berbeda-beda, namun ada satu halaman 

yang berjumlah 10 baris . Mushaf tersebut menggunkana rasm imla‟i 

dan Usmani. Terdapat beberapa corrupt dalam naskah berupa 

kesalahan penulisan dan beberapa kesalahan sudah tedapat koreksi 

berupa scholia ataupun coretan berupa tinta merah. Terdapat 

beberapa qira‟at pada mushaf tersebut dan pada lafal tertentu dan 

dijelaskan pada scholia. 

2. Salah satu keunikan dari manuskrip mushaf al-Qur’an Keraton 

Kacirebonan adalah iluminasi yang terdapat pada setiap halaman 

awal surat, salah satu jawaban mengapa terdapat perbedaan iluminasi 
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pada setiap halaman awal mushaf adalah hal tersebut salah satu 

kreatifitas dari pelukis yang telah menggambarkan pada iluminasi 

tersebut yang menginginkan al-Qur’an tersebut semkain indah 

dengan adanya perbedaan iluminasi pada setiap halaman awal surat. 

Iluminasi sendiri tidak mempunyai hubungan pada suatu teks, akan 

tetapi pada iluminasi manuskrip mushaf al-Qur’an Keraton 

Kacirebonan ini memiliki interpretasi yang masuk dalam ranah 

tasawuf .  

Penulis menyimpulkan dalam iluminasi tersebut terdapat 3 steps 

seorang hamba menuju sang pencipta, yang pertama dari iluminasi 

Yang bergambar kangkung mempunyai interpretasi bahwa seorang 

hamba jika  mencari jalan menuju Tuhan  adalah sesuatu yang tidak 

memiliki batas, seperti batang kangkung yang kosong (tidak 

memiliki kambium). Yang kedua adalah bunga teratai yang 

mempuyai arti kesucian dan kemurnian Tuhan, setelah manusia 

manusia telah menempuh jalan menuju Tuhan, steps selanjutnya 

adalah seorang hamba harus mengimani Tuhannya dengan 

mengimani bahwa Allah SWT mempunyai sifat Baqa‟ dan qidam, 

bunga teratai harus hidup didalam air, akan tetapi teratai yang 

digambarkan dalam manuskrip tersebut tanpa air, karena air 

bagaikan nyawa sedangkan Tuhan tidak membutuhkan nyawa. 

Kemudian yang terakhir adalah motif geometris yang antara satu 

dengan lainya saling terpaut tanpa putus menggambarkan step 

terjakhir bahwa setelah manusia menempuh jalan mencari Tuhan, 

kemudian telah mengimani yang terakhir adalah beribadah adalah 

salah satu bukti konkrit manusia telah menempuh dua jalan tersebut 

dan harus dilakukan secara terus menerus tanpa putus seperti motif 

geometris dalam mushaf.  
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Penelitian iluminasi pada sebuah manuskrip masih jarang dilakukan, 

terlebih penelitian yang memang terfokus mengupas seluruh iluminasi 

dalam mushaf. Peneliti melihat banyak potensi  bagi peneliti lain untuk 

mengembangkan penelitian iluminasi dalam suatu mushaf secara detail dan 

lebih terperinci. Iluminasi adalah salah satu bagian yang terdapat pada suatu 

manuskrip yang terkadang dianggap tidak memiliki fungsi selain 

memperindah satu naskah, akan tetapai hal tersebut bukanlah suatu 

pernyataan yang mutlak kebenarannya. Karena iluminasi adalah suatu hal 

yang unik dan menyimpan suatu makna.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

1. Lampiran 1. Bukti kode manuskrip dan foto 3 manuskrip mushaf al-

Qur’an keraton Kacirebonan. 

 

1.1 Kode/nomor mushaf 1 

 

1.2 Kode/nomor mushaf 2. 

 

1.3 Kode /nomor mushaf 3. 
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1.4 mushaf 1                                1.5 mushaf 2. 

 

1.6 mushaf 3. 
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2. Lampiran no 2 jumlah baris 

 
 

 

 2.1 jumlah baris pada pergantian surat          2.2 jumlah baris setiap 

halaman  

 

2.3. Halaman yang berjumlah 10 baris  
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3. Lampiran no 3 Ciri – ciri kertas Eropa. 

 

 

                      3.1 garis vertikal                                       3,2. Garis 

hrizontal 

4.  Lampiran 04 Tempat penyimpanan mushaf 
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5. Lampiran no 5 Potongan surat „Abasa dan at-takwir. 

  

 

6. Lampiran no 6 Scholia 
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7. Lampiran no 7, Iluminasi  
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8. Surat Yasin 
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→ kertas abad ke-19. Berupa 

tulisan ulang karena gaya penulisan berbeda dengan halaman lainnya.  

9. Bukti wawancara 

 

 

9.1 wawancara bersama bapak Sofyan         9.2 wawancara bersama bapak 

Opan      
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9.3 wawancara dengan bapak Ali Akbar. 

10. Lampiran pertanyaan wawancara  

a. Pertanyaan wawancara kepada bapak Sofyan  

1. Bagaimana sejarah terbentuknya Keraton Kacirbonan? 

2. Bagaimana pengaruh keagamaan Keraton Kacirebonan? 

3. Bagaimana sejarah penemuan manuskrip mushaf al-Qur’a>n 

Keraton Kacirebonan? 

b. Pertanyaan wawancara kepada bapak Opan Safari Hsyim: 

1. Apa bentuk sebenanrnya dari motif-motif iluminasi manuskrip 

mushaf al-Qur’a>n Keraton Kacirebonan? 

2. Bagaimana pemaknaan iluminasi manuskrip mushaf al-Qur‟an 

Keraton Kacirebonan ? . 

c.  Pertanyaan wawancara kepada bapak Ali Akbar 

1. Apa arti watermark JH&Z? 
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2. Bgaaimana dengan surat Ya>si>n dan as}-s}affat yang tidak 

memiliki iluminasi dan mmiliki gaya penulisan yang berbebda 

dengan halaman lainnya?. 

3. Bagaimana keterangan bentuk 4 sisi pada iluminasi mushaf al-

Qur’a>n Keraton Kacirebonan yang hanya terlihat 3 sisi ?. 
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